
Jurnal Kesehatan Masyarakat Perkotaan 

Volume 5, No. 1; Maret 2025 

p-ISSN: 2776-0952 e-ISSN : 2776-0944 

Hal 184-193 

 

184 Open Journal System (OJS): journal.thamrin.ac.id 
https://journal.thamrin.ac.id/index.php/jkmp/article/view/2803/2518 

 

 
 

Factors Related to Nutritional Status in Grade 4 and 5 Students at SDN 
Jatimekar 01 Bekasi in 2024 
 
Slamet Santoso Kurniawan 1)*), Ananda Kamilah Putri 2) 

 
1)2) Program S1 Gizi, Fakultas Kesehatan, Universitas Mohammad Husni thamrin 
Correspondence Author: slametsantoso1470@gmail.com   

DOI: https://doi.org/10.37012/jkmp.v5i1.2803 

Abstract 
Nutritional status is a body condition that is influenced by the intake and release of nutrients from 
the food and drinks that have been consumed. Can guarantee the quality of activities carried out and 
meet the body's nutritional needs. If food intake and body expenditure are balanced then the body is 
considered to be in a normal nutritional condition. The aim of this research is to determine factors 
related to nutritional status in grade 4 and 5 students at SDN Jatimekar 01 2025. This research is 
quantitative using a cross sectional design. The population in this study were all students in grades 
4 and 5 at SDN Jatimekar 01, totaling 131 respondents and a sample of 125 respondents. Total 
random sampling technique. The research instruments used were digital scales, microtoise, breakfast 
habits questionnaire, food recall formular, snack habits questionnaire and FFQ sheet for fast food. 
The analysis used was univariate and bivariate using the chi-square test. The results showed that 7 
students (5.6%) experienced malnutrition, 46 students (36.8%) experienced good nutrition, and 72 
students (57.6%) experienced overnutrition. There is a significant relationship between energy intake 
(p-value 0.000), fat intake (p-value 0.000), carbohydrate intake (p-value 0.000), snack habits (p-
value 0.016), and fast food consumption (p-value 0.014) on the nutritional status of elementary 
school children and there was no significant relationship, namely breakfast habits (p-value 0.135). 
It is hoped that respondents will reduce the frequency of consuming fast food such as instant noodles, 
fried chicken, french fries and advise the school to pay attention to students' nutritional status by 
measuring nutritional status every semester to see the students' health condition.  

 
Keywords: Nutritional Status, Students, Snack Habits 

Abstrak 
Status gizi merupakan kondisi tubuh yang dipengaruhi oleh asupan dan pengeluaran zat gizi dari 
makanan dan minuman yang telah dikonsumsi. Dapat menjamin kualitas aktivitas yang dilakukan 
dan memenuhi kebutuhan asupan tubuh, jika asupan makan dan pengeluaran tubuh seimbang maka 
tubuh dianggap berada dalam kondisi gizi yang normal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
faktor yang berhubungan dengan status gizi pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01 Tahun 
2025. Penelitian ini bersifat kuantitatif menggunakan desain cross sectional. Populasi pada penelitian 
ini seluruh siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01 yang berjumlah 131 responden dan sampel 125 
responden. Teknik pengambilan sampel total sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
timbangan digital, microtoise, kuesioner kebiasaan sarapan, formular food recall, kuesioner 
kebiasaan jajan dan lembar FFQ untuk fast food. Analisis yang digunakan adalah univariat dan 
bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 7 siswa (5,6%) 
mengalami gizi kurang, 46 siswa (36,8%) mengalami gizi baik, dan 72 siswa (57,6%) mengalami 
gizi lebih. Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan energi (p-value 0,000), asupan lemak 
(p-value 0,000), asupan karbohidrat (p-value 0,000), kebiasaan jajan (p-value 0,016), dan konsumsi 
fastfood (p-value 0,014) terhadap status gizi anak sekolah dasar dan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan yaitu kebiasaan sarapan (p-value 0,135). Diharapkan responden untuk mengurangi 
frekuensi konsumsi fastfood seperti mie instan, fried chicken, kentang goreng serta disarankan 
kepada pihak sekolah untuk memperhatikan status gizi siswa dengan melakukan pengukuran status 
gizi setiap 1 semester untuk melihat keadaan kesehatan siswa.  

 
Kata Kunci: Status Gizi, Siswa, Kebiasaan Jajan 
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PENDAHULUAN 
Status gizi merupakan kondisi tubuh yang dipengaruhi oleh asupan dan pengeluaran zat gizi 

dari makanan dan minuman yang telah dikonsumsi. Dapat menjamin kualitas aktivitas yang 

dilakukan dan memenuhi kebutuhan asupan tubuh, jika asupan makan dan pengeluaran 

tubuh seimbang maka tubuh dianggap berada dalam kondisi gizi yang normal. Ketika asupan 

makanan dan pengeluaran tidak seimbang, masalah gizi seperti gizi lebih atau gizi kurang 

dapat muncul. Anak sekolah adalah salah satu usia rentan terhadap masalah gizi dikarenakan 

usia sekolah adalah periode pertumbuhan dan perkembangan (Swantrisa, 2022). 

Sarapan ialah kebiasaan makan dan minum yang dikonsumsi sejak bangun untuk memenuhi 

kebutuhan gizi setiap hari (15-30%) dan menjadi sehat, aktif dan produktif (Sa’idah, 2023).  

Anak-anak merasa lebih fokus dan siap untuk menjalani hari di sekolah setelah sarapan, yang 

memberi mereka nutrisi penting dan energi untuk tubuh dan otak. Membiasakan anak untuk 

mengomsunsi sarapan sehat setiap hari akan membantu perkembangan mereka dan 

meningkatkan prestasi belajar mereka (Intje Picauly et al., 2020). Berdasarkan kajian yang 

diteliti oleh Ariska (2019), yang dilakukan siswa MIN 1 Kota Padang mengatakan adanya 

korelasi yang signifikan kebiasaan melakukan sarapan dengan kejadian status gizi (p-value 

0,034).. 

Kebiasaan jajanan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap status gizi karena sebagian 

besar jajanan mengandung banyak karbohidrat, membuat anak kenyang dengan cepat 

(Ariska, 2019). Pada umumnya anak lebih memilih untuk jajan daripada makan berat, anak 

usia sekolah mengeluarkan uang saku untuk membeli jajanan dari pedagang kaki lima 

disekitar sekolah dan kantin sekolah (Ningsih, 2022). Berdasarkan kajian yang diteliti oleh 

Ariska (2019), mengatakan adanya korelasi yang signifikan yang berkaitan dengan 

kebiasaan jajan dengan status gizi terhadap siswa MIN 1 Kota Padang (p-value 0,030). 

Kebiasaan lain yang disukai anak-anak konsumsi fast food. Secara umum fast food dikatakan 

ialah makanan yang tinggi kalori, gula, lemak, dan sodium tetapi rendah serat, asam akorbat, 

vitamin A, folat, dan kalsium. Pola hidup modern mengarah untuk memilih makanan cepat 

saji karena banyak mengandung kolestrol dan lemak (Hasni, 2023). Berdasarkan kajian yang 

diteliti oleh Nailil (2022), mengatakan adanya korelasi yang signifikan antara frekuensi fast 

food dengan status gizi terhadap anak usia sekolah 6-12 tahun di  SDN Patereman 1 

Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan dengan nilai p 0,000.  
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Hasil data Riskesdas tahun 2018, menunjukkan prevalensi anak usia 5-12 tahun sebesar 

9,3% yang terdiri dari 2,5% sangat kurus dan 6,8% kurus sedangkan masalah kegemukan 

pada anak sekolah dasar di Indonesia terus meningkat dengan prevalensi 20,6% terdiri dari 

gemuk 11,1% dan sangat gemuk (obesitas) dan prevalensi pendek 23,6% terdiri dari 6,7& 

sangat pendek dan 16,9% pendek. Status gizi anak berusia 5 hingga 12 tahun di Jawa Barat 

adalah 5,2% kurus, 1,9% sangat kurus, 11,7% gemuk, dan 9,6% sangat gemuk (obesitas) 

(Riskesdas, 2018).  

Berdasrkan studi pendahuluan pada siswa kelas 4 dan 5 menunjukkan bahwa dari 10 siswa 

sebanyak 60% memiliki status gizi lebih. Penyebab masalah gizi lebih tersebut bisa terjadi 

asupan zat gizi makro yang berlebih, kebiasaan sarapan yang sering terlewatkan serta  

konsumsi fast food dan kebiasaan jajan yang sering. Bersumber pada latar belakang yang 

diuraikan, maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian yang bertempat pada SDN 

Jatimekar 01 Bekasi tahun pembelajaran 2025 untuk mengidentifikasi siswa sekolah dasar 

di kelas 4 hingga 5 berdasarkan faktor gizi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

faktor yang berhubungan pada status gizi lebih terhadap siswa Kelas 4 dan 5 di SDN 

Jatimekar 01 Tahun 2025 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis studi dilakukan menggunakan desain penelitian observasional analitik melalui 

pendekatan cross sectional. Lokasi penelitian ini bertempat di SDN Jatimekar 01 Bekasi, 

waktu penelitian dimulai pada bulan April  2025. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01 sejumlah 131 siswa. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu total sampling. Jumlah sampel yang hadir saat penelitian berlangsung 

sebanyak 125 sampel. Analisa data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis data 

univariat dan analisis bivariat menggunakan uji chi square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis hubungan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi pada siswa didapatkan 

hasil analisis yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan dengan 

status gizi pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01.  
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Tabel 1. Hubungan antara Kebiasaan Sarapan dengan Status Gizi pada Siswa Kelas 4 dan 5 

di SDN Jatimekar 01 

Kebiasaan 
Sarapan  

 

Status Gizi 
Total 

p-value 

Gizi Kurang  Gizi Baik Gizi Lebih dan 
Obesitas  

n % n % n % n % 
Sering  6 8,6 28 40,0 36 51,4 70 100 

0,135 Jarang   1 1,8 18 32,7 36 65,5 55 100 
Total 7 5,6 46 36,8 72 57,6 125 100 

Berdasarkan analisis menggunakan uji chi-square menunjukkan tidak adanya hubungan 

yang signifikan antara kebiasaan sarapan dengan status gizi (p-value = 0,135). Hal ini 

menyebabkan tidak ada hubungan antaara kebiasaan sarapan dengan status gizi dikarenakan 

dalam pertanyaan kuesioner penelitian kurang hanya melihat frekuensi jajan saja tanpa 

mencantumkan contoh sarapan seperti apa yang baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Adeline et al., (2020) dengan nilai p-value adalah 0,614. Hasil tersebut 

menunjukka kebiasaan sarapan tidak memiliki hubungan yang bermakna terhadap gizi lebih 

pada Anak Sekolah Dasar di Kecamatan Rajeg Tangerang Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori yang menyatakan bahwa kebutuhan gizi pada saat sarapan dapat dipenuhi melalui jenis 

makanan yang baik. Sarapan dikatakan baik apabila makanan yang dikonsumsi mengandung 

zat gizi yang dibutuhkan anak.  

Hasil dari uji chi-square diperoleh hubungan yang signifikan antara asupan energi dengan 

status gizi pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01. 

Tabel 2. Hubungan antara Asupan Energi dengan Status Gizi pada Siswa Kelas 4 dan 5 

di SDN Jatimekar 01 

Asupan 
Energi  

 

Status Gizi 
Total 

p-value 

Gizi Kurang  Gizi Baik Gizi Lebih dan 
Obesitas  

n % n % n % N % 
Kurang   5 41,7 6 50,0 1 8,3 12 100 

0,0005 Cukup    2 2,0 40 40,8 56 57,1 98 100 
Lebih  0 0,0 0 0,0 15 100 15 100 
Total 7 5,6 46 36,8 72 57,6 125 100 

Hasil penelitian ini bahwa hasil recall siswa terdapat sumbangan asupan yang lebih tinggi 

berasal dari asupan protein dan lemak sehingga menghasilkan energi yang berlebih pula. 

Sehingga adanya hubungan yang signifikan antara asupan energi dengan status gizi. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lina et al., (2023) dengan nilai p-value adalah 

0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa asupan energi memiliki hubungan yang bermakna 

terhadap status gizi pada anak sekolah dasar di wilayah pesisir Kota Mataram. 
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Tabel 3. Hubungan antara Asupan Protein dengan Status Gizi pada Siswa Kelas 4 

dan 5 di SDN Jatimekar 01 

Asupan 
Protein  

 

Status Gizi 
Total 

p-value 

Gizi Kurang  Gizi Baik Gizi Lebih dan 
Obesitas  

n % n % n % N % 
Kurang   1 25,0 1 25,0 2 50,0 4 100 

0,0005 Cukup    6 8,0 43 57,3 26 34,7 75 100 
Lebih  0 0,0 2 4,3 44 26,5 46 100 
Total 7 5,6 46 36,8 72 72,0 125 100 

Hasil analisis hubungan antara asupan protein dengan status gizi diperoleh bahwa terdapat 

terdapat hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan status gizi pada siswa kelas 

4 dan 5 di SDN Jatimekar 01. Sesuai dengan hasil recall hampir sebagian siswa banyak 

mngonsumsi asupan protein hewani seperti ayam, telur ayam, dan susu dalam jumlah porsi 

yang banyak yang meningatkan asupan protein pada 1 hari menjadi lebih tinggi. Sehingga 

pada penelitian ini adanya hubungan yang signifikan terhadap asupan protein dengan status 

gizi.  Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lina et al., (2023), dengan nilai 

p-value adalah 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa asupan protein memiliki hubungan 

yang bermakna terhadap status gizi pada anak sekolah dasar di wilayah pesisir Kota 

Mataram. 

Tabel 4. Hubungan antara Asupan Lemak dengan Status Gizi pada Siswa Kelas 4 

dan 5 di SDN Jatimekar 01 

Asupan 
Lemak  

 

Status Gizi 
Total 

p-value 

Gizi Kurang  Gizi Baik Gizi Lebih dan 
Obesitas  

n % n % n % N % 
Kurang   4 23,5 7 41,2 6 35,3 17 100 

0,0005 Cukup    3 4,0 39 52,0 33 44,0 75 100 
Lebih  0 0,0 0 0,0 33 100 33 100 
Total 7 5,6 46 36,8 72 57,6 125 100 

Hasil dari uji chi-square yang dilakukan diperoleh terdapat hubungan yang signifikan antara 

asupan lemak dengan status gizi pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dengan gizi baik memiliki asupan 

lemak cukup yaitu sebanyak 39 siswa (27,6%). Berdasarkan analisis menggunakan uji chi-

square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan status 

gizi (p-value = 0,000). Hasil recall asupan lemak berasal dari bahan makanan yang tinggi 

lemak seperti olahan nasi goreng, ayam goreng, dan telur dadar, dimana makanan tersebut 

menggunakan minyak sehingga asupan lemak pada 1 hari lebih tinggi. Sesuai dengan hasil 

penelitian yang menunjjkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan 
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status gizi. Hal ini didukung oleh Lina et al., (2023), dengan nilai p-value adalah 0,000. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa asupan lemak memiliki hubungan yang bermakna terhadap 

status gizi pada anak sekolah dasar di wilayah pesisir Kota Mataram.  

Tabel 5. Hubungan antara Asupan Karbohidrat dengan Status Gizi pada Siswa Kelas 

4 dan 5 di SDN Jatimekar 01 

Asupan 
Karbohidrat  

 

Status Gizi 
Total 

p-value 

Gizi Kurang  Gizi Baik Gizi Lebih dan 
Obesitas  

n % n % n % N % 
Kurang   5 20,0 12 48,0 8 32,0 25 100 

0,000 Cukup    2 2,4 34 41,0 47 56,6 83 100 
Lebih  0 0,0 0 0,0 17 100 17 100 
Total 7 5,6 46 36,8 72 57,6 125 100 

Hasil analisis diperoleh terdapat hubungan yang signifikan antara asupan karbohidrat dengan 

status gizi pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01. Berdasarkan analisis menggunakan 

uji chi-square menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan 

asupan karbohidrat dengan status gizi (p-value = 0,000). kecukupan asupan karbohidrat ini 

dikarenakan keragaman makanan sumber karbohidrat responden sudah bervariasi dapat 

dilihat pada hasil recal 2x24 jam hasil tersebut menunjukkan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara asupan karbohidrat dengan status gizi. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Yulni (2013), dengan nilai p-value adalah 0,011. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa asupan karbohidrat memiliki hubungan yang signifikan antara 

asupan karbohidrat pada anak sekolah dasar di wilayah Pesisir Kota Makassar. Hal ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhmah et al., (2017), dengan nilai p-value adalah 

0,02. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara asupan 

karbohidrat dengan status gizi.  

Tabel 6. Hubungan antara Kebiasaan Jajan dengan Status Gizi pada Siswa Kelas 4 

dan 5 di SDN Jatimekar 01 

Kebiasaan 
Sarapan  
 

Status Gizi 
Total 

p-value 

Gizi Kurang  Gizi Baik Gizi Lebih dan 
Obesitas  

n % n % n % N % 
Sering  3 4,0 21 28,0 51 68,0 75 100 

0,016 Jarang   4 8,0 25 50,0 21 42,0 50 100 
Total 7 5,6 46 36,8 72 57,6 125 100 

Hasil analisis didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan jajan 

dengan status gizi pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01. Berdasarkan hasil 

penelitian menunukkan bahwa sebagian besar siswa dengan gizi lebih memiliki kebiasaan 

jajan sering 51 siswa (43,2%). Berdasarkan analisis menggunkan uji chi-square 
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menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan jajan dengan status gizi (p-

value = 0,016). Hal ini menyebabkan ada hubungan antara kebiasaan jajan dengan 

berdasarkan hasil kuesioener kebiasaan jajan menunjukkan bahwa  mayoritas responden 

memiliki kebiasaan jajanan yang sering dengan makanan dan minuman yang dikonsumsi 

mengandung pemanis buatan dan makanan berbumbu. Dengan hasil penelitian serupa 

menurut Lilik et al., (2023) ada korelasi yang signifikan antara kebiasaan jajan dengan status 

gizi dengan nilai p-value adalah 0,000.  

Tabel 7. Hubungan antara Konsumsi Fast Food dengan Status Gizi pada Siswa Kelas 

4 dan 5 di SDN Jatimekar 01 

Konsumsi 
Fastfood  

 

Status Gizi 
Total p-value Gizi Kurang  Gizi Baik Gizi Lebih dan 

Obesitas  
n % n % n % N % 

Sering  7 10,8 26 40,0 32 49,2 65 100 
0,014 Jarang   0 0,0 20 33,3 40 66,7 60 100 

Total 7 5,6 46 36,8 72 57,6 125 100 

Hasil analisis didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi 

fastfood dengan status gizi pada siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01. Berdasarkan 

analisis menggunakan uji chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan konsumsi fastfood dengan status gizi (p-value = 0,014). Hal ini menyebabkan 

adanyanya hubungan antara konsumsi fastfood dengan status gizi bahwa sekolah dasar 

tersebut berada di lokasi yang padat penduduk dimana disekitar sekolah dikelilingi oleh 

rumah-rumah penduduk dan jarang penyedia fastfood. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Nailil (2022) dengan nila p-value adalah 0,000. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa konsumsi fastfood memiliki hubungan yang signifikan antara konsumsi fastfood 

dengan status gizi anak usia sekolah 6-12 tahun di SDN Patereman 1 Kecamatan Modung 

Kabupaten Bangkalan.  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Terdapat hubungan antara asupan energi, asupan protein, asupan lemak, asupan 

karbohidrat, kebiasaan jajan, dan konsumsi fast food dengan status gizi pada 

siswa kelas 4 dan 5 di SDN Jatimekar 01 (p-value 0,000). Dari hasil penelitian 

diharapkan kepada siswa untuk lebih memperhatikan makanan yang akan 

dikonsumsi dan dibatasi makanan yang memiliki kandungan lemak dan protein 
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yang tinggi, seperti makanan yang diolah dengan cara di goreng (nasi goreng, 

telur dadar, ayam goreng, dan lain lain) dan mengurangi frekuensi konsumsi 

fast food seperti mie instan, fried chicken, kentang goreng, gorengan, seblak. 
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